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A. Kerangka Teoritis

1. Metode Pembelajaran Silent Game

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang
digunakan guru yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat
untuk mencapai pembelajaran. Metode menurut J.R.David dalam
Teaching Strategies for College Class Room (1976) ialah “a way in
achieving something” (cara untuk mencapai sesuatu). Dalam
pengertian demikian maka metode pengajaran menjadi salah satu unsur
dalam strategi pembelajaran.*’

Metode digunakan oleh guru untuk mereaksi lingkungan
belajar dan mengkhususkan aktivitas dimana guru dan siswa terlibat
selama proses pembelajaran berlangsung. Biasanya metode digunakan
melalui salah satu strategi, tetapi juga tidak tertutup kemungkinan
beberapa metode dalam beberapa strategi yang bervariasi, artinya
penetapan metode dapat divariasikan melalui strategi yang berbeda
tergantung pada tujuan yang akan dicapai dan kontenproses yang akan

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.*®
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untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan

Metode ceramah

Metode demonstrasi

Metode diskusi

Metode simulasi

Metode laboratorium

Metode pengalaman lapangan
Metode brainstorming
Metode debat

Metode symposium

10) Dan sebagainya.

Setiap metode yang digunakan selalu dipilih dan diarahkan

seefektif mungkin untuk melayani tujuan dalam menghadirkan mata

ajar. Setiap metode yang digunakan menunjukkan suatu cara tertentu

untuk menyajikan muatan atau konten tertentu dari sebuah kurikulum

mata ajar.

a. Metode Pembelajaran Silent Game

Silent Game adalah permainan yang meminta siswa tidak boleh

bicara. Siswa hanya boleh menulis, menggambar, bergerak. Alat

komunikasi yang diizinkan adalah kertas dan alat tulis. Silent Game ini

juga yang paling sederhana untuk membangkitkan ketertarikan siswa

pada pembelajaran®®.

19 Sjgit Setyawan, Kelas Asik dengan Game, PT. Grasindo, (Jakarta 2015), him. 196
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Metode pembelajaran ini pun “Memperkenalkan Motivasi
Belajar’, digunakan untuk pendidikan sosial dan hubungan insan.
Teknik ini mengajak siswa untuk dapat berbicara atau pun ungkapan
gerak-gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antar manusia
atau siswa bisa memainkan secara pikiran untuk meningkatkan
motivasi belajar®.

Adapun langkah-langkah Metode Pembelajaran Silent Game
adalah sebagai berikut:

1) Guru membagikan kertas kosong dan menampilkan daftar materi
atau kisi-kisi soal dilayar. siswa menerima kertas dan mengamati
materi.

2) Guru meminta siswa memilih pertanyaan yang menurut mereka
sulit. Siswa menulis pertanyaan di kertas atau buku cacatan
mereka.

3) Siswa bertukar buku cacatan dengan teman, teman menjawab
pertanyaan secara tertulis dan mencantumkan nama di buku
cacatan.

4) Siswa mengembalikan buku tulis kepada temannya.

5) Siswa mengamati kembali daftar materi dan menulis pertanyaan.

6) Siswa bertukar cacatan dengan teman lain yang berbeda dengan
yang pertama.

7) Siswa mengerjakan soal yang ditulis oleh teman.

8) Siswa mengembalikan soal dan mengecek jawaban.

9) Guru meminta siswa untuk menunjukkan soal yang tidak terjawab.
Siswa bertanya tentang mat

10) eri yang paling sulit menurut siswa.

11) Guru meminta siswa yang memahami materi untuk menjelaskan.
Jika tidak ada, guru memberikan ceramah singkat atau contoh cara
mengerjakan soal atau materi tersebut?

Adapun kelebihan dari Metode Pembelajaran Silent Game
adalah sebagai berikut:
1) Silent game ini dapat mempermudah proses belajar mengajar,

karena suasana dikelas lebih tenang.

2% 1bid, him. 197
21 Sigit Setyawan, Kelas Asik dengan Game, PT. Grasindo, (Jakarta 2015), him. 196
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2) Silent game dapat mengubah penampilan atau perilaku siswa.

Adapun Kekurangan dari Metode Pembelajaran Silent Game
adalah sebagai berikut:
1) Silent game ini harus menggunakan operator, oleh karena tidak

semua sekolah memiliki operator yang lengkap.
2) Siswa yang aktif susah untuk di diamkan.
2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Sri Anitah, belajar adalah proses pengalaman
(learning is experiencing), artinya belajar adalah suatu proses interaksi
antara individu dengan lingkungannya. Dalam interaksi tersebut
terjadi proses mental, intelektual, dan keterampilan yang dimilikinya.
Menurut Tohirin, belajar adalah perubahan yang ditandai dengan
adanya hubungan antara stimulus dan respon. Sardirman juga
mengatakan bahwa belajar adalah usaha mengubah tingkah laku,
perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
harga diri, mimat, watak dan penyesuaian diri**.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas dapat
disimpulkan belajar adalah suatu proses yang dialami individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sehingga menjadi yang

lebih baik, baik itu perubahan yang bersifat ilmu pengetahuan ataupun

22 Sri Anitah, Strategi Pembelajaran di SD. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007) him. 19
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keterampilan yang nantinya dapat berguna bagi dirinya sendiri maupun
orang lain. Tujuan belajar ini ingin mendapatkan pengetahuan, dan
penanaman sikap mental/nilai-nilai®.

Motivasi  belajar  adalah  proses diinisiasikan  dan
pertahankannya aktivitas yang di arahkan pada pencapain tujuan
belajar mengajar yang dilakukan. Motivasi belajar memegang peranan
penting dalam memberikan semangat dan rasa senang dalam belajar,
motivasi yang tinggi mempunyai energy Yyang banyak untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar®*

Menurut Trusan Hakim motivasi adalah suatu dorongan
kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan
untuk mencapai tujuan tertentu®. Dalam belajar, tingkat ketekunan
siswa sangat di tentukan oleh ada motif dan kuat lemahnya motivasi
belajar yang ditimbulkan motif tersebut. Definisikan ini berisi tiga hal
pokok yaitu:

1) Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri
seseorang
2) Motivasi itu ditandai oleh dorongan efektif.
3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan.
Di samping itu motivasi dapat juga dikatakan serangkaian

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang

2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Raja Grafindo
persada, 2006), hIm. 65

% Kusnadi, Nurasmawi, Akmal, dan Mahdar Ernita, Strategi Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2008) him. 70

%> Sani Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013, him. 49
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mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka
itu®. Dalam proses pembelajaran, apabila siswa merasa suka dan
merasa termotivasi akan sesuatu pembelajaran, maka siswa tersebut
akan lebih giat dan aktif dalam belajar. Sebaliknya, apabila dia tidak
merasa suka berminat terhadap suatu materi, maka ia akan bersifat
cuek dan seakan tidak mau tahu.

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan beberapa ahli,
maka motivasi belajar dapat disimpulkan sebagai suatu rangsangan,
dorongan atau pembangkitan tenaga agar terjadinya suatu tingkah laku
untuk melakuakan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan yang diinginkan, sehingga menimbulkan kegiatan belajar yang
bermakna.

b. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam
proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan
tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan,
makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan
menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. Adapun fungsi
motivasi ada tiga, yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau

motor yang melepaskan energi.

% Sardiman, Op.Cit. him. 75
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2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah yang hendak dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.”’

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan
dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik, sebab
tidak serasi dengan tujuan.

Fungsi lain dari motivasi yaitu, motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara
konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil
baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun terutama didasari
adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.?

b. Upaya Menumbuhkan Motivasi Siswa

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus
dapat menggunakan berbagai macam cara untuk memotivasi belajar
siswa. Cara membangkitkan motivasi belajar diantaranya yaitu:

1) Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan
dalam kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan.

" Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 17
%8 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., him. 117
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2) Mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa di luar
lingkungan sekolah.

3) Menunjukkan antusiasi dalam mengajar bidang studi yang
dipegang.

4) Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolah sebagali
suatu tugas yang tidak harus serba menekan, sehingga siswa
mempunyai intensitas untuk belajar dan menjelaskan tugas dengan
sebaik mungkin.

5) Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

6) Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin.

7) Menggunakan bentuk kompetisi (persaingan) antar siswa.

8) Menggunakan intesif seperti pujian, hadiah secara wajar.”®

Menurut Sardiman A.M, ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberapa
bentuk dan cara motivasi tersebut diantaranya:

1) Memberi angka.
2) Hadiah.

3) Saingan/kompetisi.
4) Memberi ulangan.
5) Mengetahui hasil.

Adapun bentuk dan cara menimbulkan motivasi dalam proses
pembelajaran adalah melalui angka, pujian, hukuman dan hasrat untuk
belajar. Sedangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa maka
kita dapat mengetahui ciri-ciri motivasi, yaitu sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti sebelum selesai),

2) Ulet menghadapi kesulitan,

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah,

» Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumu Aksara, 2008),
him. 34-35
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4) Lebih senang bekerja sendiri (tidak menengok Kiri kanan atau
mencotek),

5) Dapat mempertahankan pendapatnya (percaya diri),
6) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal®.

Dalam belajar motivasi itu sangatlah penting, karena motivasi
itu syarat mutlak untuk belajar. Di sekolah seringkali terdapat anak
yang malas, tidak menyenangkan, suka membolos dan sebagainya.
Dalam hal demikian berarti bahwa guru tidak berhasil memberikan
motivasi yang tepat untuk mendorong agar dia bekerja dengan segenap
tenaga dan pikirannya. Dalam hubungan ini, perlu diingat, bahwa nilai
buruk pada suatu maka pelajaran bukan berarti anak itu bodoh dalam
mata pelajaran tersebut banyak bakat anak yang tidak berkembang
karena tidak diperolehkan motivasi yang tepat, jika seseoarang
mendapat motivasi yang tepat, maka akan timbullah tenaga yang luar
biasa, sehingga tercapai hasil yang tidak terduga.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa
1) Cita-cita atau aspirasi siswa
Motivasi belajar Nampak pada keinginan anak sejakkecil
seperti keinginan belajar brejalan, makan, bermain, dapat
membaca, bernyanyi dan sebagainya.
2) Kemampuan siswa
Keinginan anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau

kecakapan mencapainya, keinginan membaca perlu dibarengi

%*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) him. 61
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dengan kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-
huruf.
3) Kondisi siswa
Kondisi yang meliputi kondisi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi siswa belajar, seseorang siswa Yyang
sedang sakit akan ternganggu perhatian belajarnya.
4) Kondisi lingkungan siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, tempat
tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat.
5) Unsur-unsur diamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian dan kemauan, ingatan
dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.
6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Guru adalah seorang pendidik professional dan bergaul
setiap hari dengan siswa, intensitas pergaulan tersebut
mempengaruhi dalam perkembangan jiwa siswa.*
3. Macam-macam Motivasi Belajar
Dalam mebicarakan macam-macam motivasi belajar dapat dilihat
dari beberapa sudut pandang, motivasi yang berasal dari dalam pribadi
seseorang, yang biasa disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal
dari luar diri seseorang yang biasa disebut dengan ektrinsik®. Artinya,

motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri,

3! Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), him. 98.
%2 Haryanto, Psikologi Belajar (online) tersedia di:http. Belajarpsikologi.com/macam-
macam-motivasi-belajar, 2010, diunduh tanggal 23 Januari 2013.
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seperti berupa minat atau kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu.
Sedangka motivasi ektrinsik motivasi yang timbul karena dorongan yang
tidak langsung berhubungan dengan kegiatan tersebut, misalnya
termotivasi karena adanya sebuah hadiah atau penghargaan dari orang lain.

Seseorang yang melakukan proses pembelajaran secara terus
menerus tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi ektrinsik
yang sangat diperlukannya dalam proses pembelajaran. Namum, seseorang
yang tidak memiliki keinginan belajar, dorongan dari dalam dirinya
merupakan motivasi intrinsic yang diharapkan. Oleh karena itu, motivasi
ekstrinsik dan motivasi intrinsic sangat diperlukan dalam kegiatan
belajar®®

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsic
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar.
Hubungan Silent Game dengan Motivasi Belajar Siswa

Setiap kegiatan pembelajaran harus mampu menumbuhkan dan
memupuk kemampuan pengarahan diri siswa, dengan diterapkan Silent
Game, kemampuan interpersonal, intrapersonal dan pengarahan diri siswa
akan dapat dikembangkan serta dimaksimalkan. Hal yang paling penting
dari pengajaran IPS adalah perlunya dikembangan dan diciptakan suatu
situasi dan kondisi yang memungkinkan anak didik memahami dan

sekaligus menghayati dan pada akhirnya dapat mengamalkan setelah

%% Syaiful Bahri Djamara, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 149
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menyerap nilai-nilai yang telah diajarkan dalam suatu proses belajar
mengajar IPS. Strategi yang dapat menciptakan situasi dan kondisi
tersebut adalah salah satunya Silent Game. Hal ini dapat dipergunakan
untuk menciptakan situasi dan kondisi pemahaman dan penghayatan moral
antara lain bermain peran, simulasi, pengembangan nilai, kerja lapangan
sebagainya.

Hal senada juga dikemukakan pula oleh ferrdy yang mengatakan;
pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari
soal penanaman nilai, transver of value, oleh karena itu guru tidak hanya
sekedar mengajar kan tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan
memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya. Dengan dilandasi nilai-
nilai itu, anak didik/siswa akan tumbuh kesadaran dan kemauannya*".

Keunggulan Silent Game adalah dapat mengembangkan sikap anak
sesuai dengan yang diharapkan guru. Apakah mengarahkan kepada sikap
individu, sosial atau lainnya. Untuk strategi yang dapat mengembangkan
sikap sosial salah satunya adalah Silent Game adalah bermain.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis melihat bahwa Silent
Game mempunyai hubungan yang posistif dalam rangka meningkatkan
motivasi belajar siswa atau anak didik, sehubungan dengan hal tersebut di
atas kiranya kita memiliki pola pikir yang sama bahwa strategi ini sangat
baik untuk diterapkan dalam suatu pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Pernyataan ini diperkuat lagi dengan alas an karena sengan adanya Silent
Game akan menimbulkan suatu teladan yang diberikan pendidik kepada

anak didik melalui tingkah laku yang dimainkan oleh para siswa.

% Sardiman A.M, Op.Cit. him. 28
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5. Peranan dan tujuan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran, antara lain :

1. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar,
2. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai,

3. Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar,
4. Menentukan ketekunan dalam belajar™®.

Sedangkan tujuan motivasi secara umum adalah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau
mencapai tujauan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah
untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keingin dan
kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajanya sehingga tercapai
tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan, dan diterapkan di dalam
kurikulum sekolah.

Setiap tindakan motivasi mempunyai tujian. Makin jelas tujuan
yang diharapkan atau yang akan dicapai, makin jelas pula bagaimana
tindakan memotivasi itu dilakukan. Tindakan memotivasi akan lebih dapat
berhasil jka tujuannya jelas dan disadari oleh yang dimotivasi serta sesuai

dengan kebutuhan orang yang dimotivasi, oleh karena itu, setiap orang

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 27
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yang akan memberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar-
benar latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian orang yang

akan dimotivasi®.

B. Penelitian yang Relavan
Peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
penelitian yang relevan itu diantaranya adalahh:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Septiana Wati Pada Tahun 2012 yang
berjudul “Penerapan Metode Belajar Silent Game dengan Pendayagunaan
Program SPSS (Statistical Product and Service Solutoin) Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pokok Bahasan Statistika Kelas XII
IPS SMA Negari 7 Kediri”. Penetlitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran metode silent game dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Ini terlihat dari bobot ketercapaian hasil belajar matematika siswa
pada siklus 1 yaitu 26% dan 71% dan pada siklus 2 meningkat menjadi
91,18%. Terdapat persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudari Erni
Septiana Wati dengan penelitian penulis yaitu pada fariabel X. Sedangkan
yang menjadi perbedaannya yaitu terletak pada fariabel Y, waktu, dan
tempat.

2. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
pernah dilakukan oleh Arif Iskandar pada tahun 2008 yang berjudul
“Upaya meningkatkan motivasi belajar matematika siswa IV SMPN 1

Selat Baru Kecamatan Bantan melalui model model pembelajaran

% Ngalim Purwanto, Op.Cit. him. 73-74
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peningkat kemampuan berpikir dengan laboratorium mini”¥’. Bahwa

dengan penerpan model pembelajaran peningkatan kemampuan berpikur
dengan laboratory mini dapat meningkatkan motivasi belahar matematika
siswa, dan pemberian ini dikatakan berhasil, karena observasi mencapai
angka 85,88% pada alternative “ya” dan pada alternative “tidak™ pada saat
sesudah melakukan tindakan, perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukaan adalah pada penelitian Arif Iskandar
membahas tentang upaya peningkatan kemampuan berpikir dengan
laboratorium mini, sedangkan penulis meneliti tentang penerapan
pendekatan laboratory untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam.

3. Penelitian yang dilakukan Laruatdy Eriantoni pada tahu 2010 dari instansi
yang sama Yyaitu Universirtas Islam Negeri Suska Riau dengan judul
“Peningkatan Motivasi Belajar [PA Pada Materi Organ Pernapasan
Manusia Melalui Penerapan Metode Artikulasi Murid Kelas V SDN 028

Tambang Kabupaten Kampar”38

. Adapun untuk relevannya dengan
penelitian yang penulis adalah sama-sama meningkatkan motivasi IPA
belajar namun strategi yang diterapkan berbeda. Hasil observasi pada
gejala awal motivasi belajr siswa diperoleh rata-rata persentase 54,6

dengan katagori kurang baik. Kemudian berdasarkan hasil observasi pada

siklus pertama yang menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa

37 Arif iskandar. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV SMP
Negeri Selat Baru Kecamatan Bantan Melalui Metode Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpiki dengan Laboratorium Mini. (Pekanbaru: Skripsi UIN, 2008)

% Larudy Eriantoni, Peningkatan Motivasi Belajar IPA Pada Materi Organ Pernapasan
Manusia Melalui Pernerapan Motede Artikulasi Murid Kelas V SDN 028 Tambang Kabupaten
Kampar, (Pekanbaru: Skripsi UIN, 2013)
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mencapai dengan rata-rata perentase 71,4 dengan kategori cukup baik.
Sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan mencapaimotivasi
belajarsiswa diperoleh rata-rata perentase 84,1 dengan kategori baik.
Berhasilnya penerapan metode artikulasi dalam mata pelajaran IPA,
karena strategi ini memberikan suatu peran aktif terhadap siswa dalam
proses pembelajaran. Strategi ini juga membantu siswa dalam memikirkan
informasi yang baru dari apa yang dibacanya.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
pada saudara Arif Iskandar dan Larudy Eriantoni yang menerapkan model
pembelajaran dan mata pelajaran yang berbeda, namun sama-sama
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaan peneliti dan
penelitian saudara Puji Lestari dan Marlina meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran yang berbeda. Persamaannya adalah sama-sama

menerapkan Metode Role Playing.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dalam penelitian upaya penerapan Silent Game
untuk meningkatkan motivasi belajar kepada siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru.
Berdasarkan paparan teoritis dan hasil-hasil penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa yamg mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu penerapan
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Silent Game atau bermain
pada prinsipnya merupakan pembelajaran untuk pertunjukan kedalam

kelas/pertemuan, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar
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memberikan penilaian terhadap siswa. Pembelajaran ini lebih menekankan
terhadap masalah yang diangkat dalam petunjukan, dan bukan pada
kemampuan bermain dalam melakukan permainan Silent Game. Dalam proses
belajar mengajar, penulis akan mengajarkan siswa berdasarkan langkah-
langkah pembelajaran untuk fokus pada peningkatan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran IPS.

Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang efektif
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, maka sehubungan dan
menetapkan metode pembelajaran yang cocok. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat akan memudahkan siswa menyerap materi yang disampaikan, serta

menumbuh kembangkan hasil belajar siswa dalam belajar.

D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja
a. Aktivitas Guru
Adapun indikator kinerja guru dengan penerapan Silent Game
adalah:
1) Guru menampilkan daftar materi atau Kisi-kisi soal dilayar, dan
membagikan kertas kosong kepada seluruh siswa.
2) Guru meminta siswa memilih pertanyaaan yang menurut mereka
sulit dan ditulis dikertas.
3) Guru meminta siswa untuk bertukar buku catatan dengan teman,
dan menjawab pertanyaan secara tertulis serta mencantumkan

nama di buku catatan
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4) Guru meminta siswa mengembalikan buku tulis kepada temannya

5) Guru meminta siswa mengamati kembali daftar materi dan menulis
pertanyaan

6) Guru meminta siswa bertukar catatan dengan teman lain yang
berbeda dengan teman pertama

7) Guru meminta siswa mengerjakan soal yang ditulis teman

8) Guru meminta siswa mengembalikan soal dan mengecek jawaban

9) Guru meminta siswa untuk menunjukkan soal yang tidak terjawab
dan guru mengintruksikan siswa untuk bertanya tentang materi
yang paling sulit menurut siswa

10) Guru meminta siswa yang memahami materi untuk menjelaskan,
dan jika tidak ada guru memberikan ceramah singkat atau contoh
cara mengerjakan soal atau materi tersebut.

Aktivitas Siswa

Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan Silent

Game adalah:

1) Siswa mengamati daftar materi atau Kisi-kisi soal dilayar dan
menerima kertas kosong yang diberikan oleh guru.

2) Siswa memiilih pertanyaan yang menurut mereka yang sulit dan
ditulis di kertas atau buku cacatan.

3) Siswa bertukar buku cacatan dengan teman, teman menjawab
pertanyaan secara tertulis dan mencantumkan nama di buku

cacatan.
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4) Siswa mengembalikan buku tulis kepada temannya.

5) Siswa mengamati kembali daftar materi dan menulis pertanyaan.

6) Siswa bertukar cacatan dengan teman lain yang berbeda dengan
yang pertama.

7) Siswa mengerjakan soal yang ditulis oleh teman.

8) Siswa mengembalikan soal dan mengecek jawaban.

9) Siswa bertanya tentang materi yang paling sulit menurut siswa.

10) Siswa yang memahami materi diminta untuk menjelaskan. Jika
tidak ada maka siswa mendengarkan ceramah singkat atau contoh
cara mengerjakan soal atau materi yang dijelaskan oleh guru..

Indikator Motivasi Belajar
Berdasarkan gejala rendahnya motivasi belajar siswa, maka
peneliti menetapkan indikator-indikator sebagai berikut:
Tekun menghadapi tugas
Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
Lebih senang bekerja mandiri
Cepat bosan pada tugas-tugas rutin
Dapat mempertahankan pendapatnya

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

SQ ho o0 o

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi di dalam Illmu Pengetahuan Sosial mencapai
75%. Artinya dengan persentase tersebut motivasi belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial siswa tergolong baik, hal ini berpedoman pada teori

yang dikemukakan oleh Agus Suprijono.
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E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: jika Silent Game ini
ditetapkan maka dapat meningkat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

IImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru.



